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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masa remaja merupakan masa dimana setiap individu membutuhkan
dukungan dan perhatian yang lebih dari orang di sekitar guna membantu remaja
menghadapi tugas perkembangannya, orang di sekitar yang paling berperan ialah
orangtua. Santrock (2011) menjelaskan bahwa orangtua memiliki peran yang
penting dalam perkembangan pada masa remaja. Orangtua berperan sebagai tokoh
kelekatan dan sistem pendukung yang penting ketika remaja mulai melakukan
eksplorasi dalam dunia sosial yang lebih luas dan kompleks dengan lingkungan di
sekitarnya (Santrock, 2011). Menurut Cicirelli (1981) kelekatan akan terbentuk
dengan adanya kedekataan perasaan antara orangtua dan remaja. Hal ini
mengindikasikan bahwa hal mendasar yang dibutuhkan remaja ialah kedekatan
mereka bersama orangtua guna menciptakan dorongan dalam melaksanakan
proses interaksi dengan dunia sosial di lingkungan sekitarnya.
Santrock (1998) mengungkapkan bahwa kedekatan remaja dan orangtua
juga mampu menunjang pembentukan, kompetensi sosial dan keberadaan remaja
secara umum, serta mempengaruhi harga diri, kematangan emosi, dan kesehatan
secara fisik. Lestari (2013) menjelaskan kedekatan merupakan aspek spesifik dari
kehangatan yang mencakupi keintiman, afeksi positif, dan pengungkapan diri
(keterbukaan). Lestari (2013) juga menambahkan bahwa kedekatan orangtua dan
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2anak terbentuk melalui kebersamaan dalam melakukan aktivitas dan berbagi cerita
(keterbukaan).
Kedekatan antara remaja dan orangtua ialah prediktor dalam penentu
kesuksesan masa perkembangan remaja, bahkan remaja yang tidak dekat dan atau
tidak bersama orangtua diasumsikan akan mempengaruhi masa perkembangannya
dan permasalahannya terhadap tindakan yang negatif. Berkaitan dengan
kedekatan dan kebersamaan remaja dengan orangtua, beberapa penelitian telah
dilakukan di barat, yang dilakukan oleh National Longitudinal Study Council Of
Economic Advisors di Amerika mengenai kesehatan remaja yang melibatkan lebih
dari 12.000 remaja menemukan bahwa remaja yang tidak bersama orangtuanya
(makan malam) minimal 5 kali sehari perminggu, secara dramatis memperlihatkan
peningkatan jumlah dalam hal perilaku buruk, melanggar hukum, seperti
merokok, minum, menggunakan marijuana, terlebih dalam perkelahian dan
melakukan aktivitas seksual (Santrock, 2011).
Rodgers (dalam Lestari, 2013) menjelaskan apabila tingkat kedekatan
orangtua dengan anak rendah, maka remaja cenderung mempersepsikan
pemantauan yang dilakukan oleh orangtua sebagai gangguan, sehingga kedekatan
orangtua dengan remaja akan berbanding terbalik dengan tingkat konflik orangtua
dan anak serta masalah remaja di lingkungan sosialnya. Demikian juga bila ada
rasa saling percaya antara anak dan orangtua, maka pemantauan yang dilakukan
orangtua dimaknai sebagai bentuk perhatian (Shek dalam Lestari, 2013).
Kedekatan yang terbentuk dengan remaja merupakan bentuk keberhasilan
peran orangtua (ayah dan ibu). Pendekatan orangtua melalui peran yang baik
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dan ibu. Lestari (2013) mengungkapkan bahwa kedekatan remaja dicirikan
dengan berbagi cerita dengan ayah dan ibu tentang peristiwa yang dialami di
sekolah dan melakukan kegiatan bersama seperti menonton televisi, melakukan
tugas rumah, dan berekreasi. Peran antara ayah dan ibu sangat berbeda, namun
saling melengkapi dalam peran yang terbaik (Park & Kim, 2006). Steriotipe yang
berlaku pada umumnya ialah bahwa ibu diasosiasikan sebagai perawat dan ayah
berperan dalam interaksi bermain (Setiono, 2011).
Ayah tidak hanya sekedar berperan dalam mendisiplinkan dan
mengendalikan anak-anak yang lebih besar, bertanggung jawab serta memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga, saat ini ayah juga memiliki peran dalam
pengasuhan dan menjadi salah satu hal pendukung dalam kesuksesan pengasuhan
anak-anaknya (Santrock, 2007). Santrock (2007) juga mengemukakan bahwa
kedekatan melalui interaksi dengan ayah yang perhatian, akrab, dan dapat
diandalkan akan memberi pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan sosial
(social growth) remaja.
Kebersamaan merupakan salah satu indikator dari hubungan ayah dan
remaja yang juga seharusnya ada (Widiyastuti dan Widjaja, 2004). Kebersamaan
ini yang diharapkan turut menciptakan kedekatan antara ayah dan remaja, namun
ternyata kebersamaan ini tidak didukung dengan kuantitas hubungan yang
disediakan. Sebuah studi longitudinal yang dilakukan mengenai remaja (Larson
dkk dalam Santrock, 2007) menemukan bahwa ayah hanya meluangkan sebagian
kecil waktunya bersama remaja. Studi mengungkapkan bahwa ayah meluangkan
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dihabiskan bersama anak-anak dan remaja. Menurut Frydenberg, Ritchie dan
Fitzpatrick (dalam Noh & Yusooff, 2011) ayah lebih bersifat menghukum dan
kurang bersikap terbuka untuk berbincang khususnya mengenai perasaan serta
lebih cenderung untuk memberi respon yang bersikap orientasi konformiti dan
dalam masa yang sama kurang berorientasi pada percakapan. Tampaknya terdapat
hal-hal penting yang lebih mungkin diperoleh remaja dari ibu dibanding ayah. Hal
ini dijelaskan oleh Sputa dan Paulson (dalam Santrock, 2007) remaja
mengungkapkan ibu memiliki keterlibatan yang lebih besar dalam pengasuhan
dibanding ayah. Ibu lebih berkesempatan menciptakan komunikasi dan
keterbukaan serta kebersamaaan yang diduga akan meningkatkan kedekatan
antara remaja dan orangtua dan keluarga pada umumnya. Hal serupa juga
disampaikan oleh Barnes dan Olson (1985) yang juga menyatakan bahwa ibu
menunjukkan komunikasi yang lebih baik dengan anak dibanding ayah.
Beberapa hal yang berkaitan dengan kedekatan dan hubungan remaja
dengan orangtua khususnya ibu dipengaruhi oleh faktor budaya. Budaya
memegang peran penting tentang bagaimana nilai-nilai keibuan dianut dan
dilaksanakan. Park dan Kim (2006) mengungkapkan bahwa pada budaya
individual di barat, seorang individu didik dengan penekanaan nilai-nilai
keunikannya (uniqueness) keterpisahan (separateness) dan keabstrakan identitas.
Hal ini berbeda dengan pandangan dunia collective yang berfokus pada hubungan
dan emosi yang mengikat individu dan anggota keluarga bersama-sama.
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mengenai pendapat remaja tentang apa yang muncul dalam benak mereka ketika
mereka berpikir tentang ibu, ditemukan alasan bahwa mereka merasa
berterimakasih terhadap orangtua mereka, diikuti dengan rasa hormat, hutang,
kedekatan, konflik dan jarak. Studi lanjut dilakukan oleh Park dan Han (dalam
Park dan Kim, 2006) menemukan bahwa ternyata masih sangat kecil
kemungkinannya untuk mereka merasakan konflik atau jarak antara mereka dan
orangtua. Ketika ditanya alasan mereka mengapa dekat dengan ibu, mereka
menjawab dikarenakan ibu adalah figur yang mengerti (27%) nyaman (22%)
kekerabatan (17%) dan sisanya disebabkan oleh faktor lain.
Noh dan Yusuff (2011) menemukan bahwa pada warga Melayu
Trengganu, ibu memiliki komunikasi dengan orientasi percakapan yang lebih
tinggi dibanding ayah. Pada daerah dengan pengaruh budaya Melayu,
Raudatussalamah, Chairani, Fitri, Hidayat (2012) melakukan penelitian di kota
Pekanbaru pada remaja, ditemukan bahwa 76,7% remaja sangat percaya dengan
ibu, 20,5% percaya terhadap ibu, 2,8% cukup percaya terhadap ibu dari keseluran
total subjek penelitian. Menurut Ihromi (1999) kepercayaan merupakan bagian
yang turut mendukung terciptanya kedekatan. Tingkat kepercayaan remaja
terhadap ibu turut mempengaruhi kedekatan anak terhadap ibu. Ini menunjukan
bahwa bagi remaja Melayu ibu merupakan sosok yang sangat dipercayai dan yang
paling berkesempatan berkomunikasi dan dekat dengan remaja. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Barnes dan Olson (1985) yang menyatakan ibu
menunjukkan komunikasi yang lebih baik dengan anak dibanding ayah.
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didapati bahwa di negara timur (collective) khususnya pada budaya Melayu peran
ibu cenderung lebih ditekankan untuk menciptakan lingkungan yang dekat.
Individu tidak selalu dituntut untuk mandiri dan otonom, lebih tepatnya terdapat
penekanan mengenai hubungan yang saling ketergantungan (Markus dan
Kitayama, 1991). Berbeda dengan barat (individualis) yang menekankan keunikan
individu (individual uniquiness) keterpisahan (separateness) dan keabstrakan
identitas yang menyatakan bahwa individu itu unik (Park & Kim, 2006).
Perbedaan budaya ternyata turut berpengaruh tentang bagaimana peran ibu
dalam terciptanya kedekatan antara remaja dan ibu. Ibu dalam budaya collective
dengan segala karekteristik ini diasumsikan berkesempatan dan memiliki peluang
untuk menciptakan kebersamaan serta komunikasi yang lebih intens dengan
remaja. Hal ini diduga akan menciptakan kedekatan antara ibu dan remaja.
Berdasarkan fenomena mengenai kedekatan dan isu tersebut maka penelitian ini
bertujuan untuk melihat kedekatan anak dan remaja dalam konteks budaya
collective yang ada di Indonesia, khususnya yang ada pada Provinsi Riau. Dengan
demikian penelitian ini bermaksud untuk mengetahui seberapa dekat remaja
dengan ibu, alasan apa saja yang menyebabkan remaja dekat dengan ibu serta
apakah ada perbedaan yang menyebabkan remaja laki-laki dan perempuan dekat
dengan ibu mereka di Provinsi Riau.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
dalam penelitian adalah seberapa dekat remaja dekat dengan ibu dan alasan apa
saja yang menyebabkan remaja dekat dengan ibu di Provinsi Riau?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitiaan ini adalah untuk mengetahui seberapa dekat remaja
dengan ibu, alasan apa saja yang menyebabkan remaja dekat dengan ibu, dan
untuk menemukan apakah ada perbedaan antara remaja laki-laki dan perempuan
mengenai alasan mereka dekat dengan ibu.
D. Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai dan berkaitan dengan ibu dan remaja beberapa telah
diteliti, seperti penelitian Raudatusalamah, dkk (2012) yang berjudul “Predictor
of Adolescent’s Trust Toword Their Mother” penelitian ini menemukan bahwa
mendapati bahwa 76,7% remaja sangat percaya dengan ibu, 20,5% percaya
terhadap ibu, 2,8% cukup percaya terhadap ibu dari keseluran total subjek
penelitian. Ketika ditanya mengapa percaya dengan ibu mereka menjawab
dikarenakan karakter ibu (36,7%) peran ibu (28,8%) relasi dengan ibu (23,7%)
konsisitensi prilaku ibu (8,4%) dan disebabkan faktor-faktor lain (2,3%).
Penelitian yang berkaitan tentang remaja dan keluarga dilakukan oleh Diana
Elfida (2012) yakni “Is It Same Children’s Trust Toward Father and Mother? An
Indigenous Psychology Analysis on Children Trust Toward Parent” yang meneliti
tentang kepercayaan yang dimiliki anak-anak terhadap orangtua (ayah dan ibu).
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(2010) dengan judul Trust in Parent-Child Relationship Among Undergraduate
Students: Indigenous Psychology Analysis, ditemukan bahwa remaja
mempercayai ayahnya karena memberikan dukungan, sedangkan remaja
mempercayai ibunya karena hubungan emosional.
Penelitian yang berkaitan berikutnya berjudul The Basis of Children’s Trust
Towards Their Parents in Java, Ngemong: Indigenous Psychological Analysis
oleh Hakim, Thontowi, Yuniarti dan Kim (2012) menunjukkan sebagai berikut:
pertama, siswa cenderung percaya ibu mereka dari ayah mereka. Kedua,
kepercayaan kepada ibu lebih pada arah ikatan emosional, sedangkan kepercayaan
kepada ayah adalah lebih berkaitan dengan harapan budaya.Selanjutnya penelitian
dengan judul The role of trust in shaping mother and child relationship:
Indigenous psychological analysis oleh Tyas, Yuniarti dan Kim (2013) ditemukan
bahwa faktor yang berperan dalam penentu kepercayaan kepada ibu ialah
hubungan emosional, spritual, kejujuran dan kehandalan, empati, memberikan
yang terbaik, kedekatan serta kekerabatan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penelitian yang akan
dilakukan ini adalah penelitian yang asli dan belum pernah dilakukan, penelitian
ini akan melihat mengenai pengalaman kegagalan yang paling menyakitkan dalam
hidup bagi remaja dengan menggunakan pendekatan indigenous.
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1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan temuan ilmiah yang baru dan memberikan kontribusi
dalam perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam perkembangan
ilmu indegenous psychology.
2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan referensi dan rujukan mengenai hal yang berkaitan dengan
konsep dan pertanyaan mengenai kedekatan remaja pada ibu.
